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BAB II

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A. Sejarah Desa Pandan Agung

Kabupaten OKU Timur, terdapat Kecamatan Madang Suku II yang salah satu nama desanya adalah Pandan Agung yakni tempat penulis mengadakan penelitian. Desa Pandan Agung memiliki batas wilayah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara : Desa Kota Negara.

2. Sebelah Selatan : Desa Rasuan Baru.

3. Sebelah Barat : Desa Surabaya.

4.  Sebelah Timur : Desa Margotani.

Adapun pemekaran Kabupaten OKU Timur merupakan salah satu kabupaten pemekaran dari Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), yang Kabupaten OKU Timur merupakan salah satu kabupaten pemekaran dari Kabupaten Ogan Komering Ulu dan termasuk dalam Propinsi Sumatera Selatan. Ibukota kabupaten ini adalah Martapura. Kabupaten ini dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Kabupaten Ogan Ilir, dan Kabupaten OKU Selatan pada tanggal 18 Desember 2003.
 

Untuk mengungkap sejarah berdirinya Desa Pandan Agung sulit ditelusuri dengan data-data tertulis, karena tidak ditemukan berkas-berkas resmi, arsip-arsip, dokumen-dokumen dan catatan lainnya. Data yang diperoleh hanya merupakan cerita-cerita dari masyarakat yang disampaikan dari mulut ke mulut yang diteruskan dari satu generasi kegenerasi berikutnya sampai sekarang. 

Menurut ketua adat Desa Pandan Agung sejarahnya yakni :
Desa Pandan Agung adalah pecahan dari Desa Kota Negara yang terletak dipinggiran sungai Komering. Dahulunya warga Kota Negara bercocok tanam ke luar Kota Negara dan ahirnya ditemukanlah tempat yang sesuai yakni di daerah depan menyeberangi sungai Komering, yang pada saat itu daerahnya belum terdapat penduduk artinya masih sedikit penghuninya. Semakin lama warga Kota Negara bercocok tanam di luar Kota Negara, maka semakin banyak penduduk yang pindah ke daerah tersebut, sehingga penduduknya semakin ramai. Walaupun sudah lumayan ramai, tapi desa tersebut belum memiliki nama. Dan karena ada tumbuhan besar dan wangi yakni tumbuhan Pandan, yang tumbuh didekat jembatan dan aliran sungai. Konon katanya, dulu ada seorang pemuda yang dianggap pahlawan bagi Desa Pandan Agung karena beliau adalah salah satu warga yang berusaha untuk melawan penjajah yang ingin mengambil daerah tersebut. Pemuda itu bernama Abung. Abung meninggal dibunuh saudaranya sendiri (Tikai) secara tidak sengaja di sungai, karena dikira Tikai saudaranya itu adalah penjajah, sehingga Tikai membunuh saudaranya sendiri. Dan ahirnya sungai itu dinamakan sungai Tikai. Karena di dekat sungai Tikai itu terdapat tumbuhan Pandan, dan Abung adalah salah satu pahlawan desa tersebut, maka tumbuhan Pandan itu dinamakan Pandan Abung, yang wangi dan besar sehingga diagung-agungkan oleh masyarakat dan ahirnya karena daerah tersebut belum ada nama maka tercetuslah nama desa itu yakni Desa Pandan Agung. Dan nenek moyangnya bernama Sukawani. Penduduk Desa Pandan Agung dari dulu hingga sekarang bersuku Komering, walaupun ada penduduk datangan (karena adanya perkawinan dengan suku lain misalnya jawa, palembang, padang dan lain-lain), tapi karena telah menikah dengan orang komering dan menetap di komering, maka penduduk datangan tersebut termasuk dengan suku komering dan mayoritas penduduk datangan tersebut telah menguasai dan mengikuti adat-istiadat, tingkah laku, pola hidup, bahkan mereka juga telah menguasai bahasa komering.

B. Asal Nama Komering
Menurut informasi dari penduduk di wilayah itu dikuatkan oleh buku-buku terbitan lokal (Nawawi, penerbit Mutiara Baturaja) dan catatan-catatan pribadi bahwa “Komering berasal dari kata India, yang berarti pinang.”
 Dan sejarah asal mula nama Komering adalah :
Sebelum abad ke IX daerah tersebut sedang ramai-ramainya mengadakan perdagangan pinang dengan India. Untuk mengumpulkan pinang di daerah itu oleh pihak pembeli ditunjuklah seorang saudagar yang bertindak sebagai perwakilan perdagangan. Kebiasaan setempat menamai seseorang sesuai dengan tugas pekerjaannya misalnya, saudagar lada, toke karet dan lain-lain. Kepada wakil pedagang dari India ini rakyat menamainya sesuai dengan bahasa asal yang bersangkutan, yaitu Komering Sing, berarti juragan pinang. Kuburan Komering Sing masih ada didekat pertemuan Sungai Selabung dan Waisaka dihulu kota Muara Dua. Dari tempat makam tersebut dinamailah sungai yang mengalir hingga ke Muara (Minanga), dengan nama Sungai Komering. Mulai saat itu semua penghuni disekitar sungai tersebut dinamai orang komering.
 
C. Bahasa Pandan Agung
Desa Pandan Agung adalah masyarakat yang memiliki bahasa Komering. Yang menarik perhatian dari Suku Komering ini dikarenakan ia berada di tengah-tengah suku-suku bangsa lainnya (Melayu Muda), namun tetap mampu mempertahankan bahasa sebagai alat komunikasi antar mereka. Bahasa Komering oleh sementara pengamat dikatakan bahwa :

Bahasa Komering banyak kesamaannya dengan bahasa Batak, juga logatnya. Ada cerita-ceria rakyat yang menyatakan bahwa Batak dan Komering berasal dari 2 orang bersaudara. Antara kedua suku bangsa ini sering terdapat senda gurau untuk menyatakan masing-masing nenek moyang mereka yang bersaudara ini tidak ada yang mengetahui dengan pasti.

Adapun contoh bahasa Komering, misalnya: nyak jona jak ratong tilombahanmu, tapi niku mak angka. Artinya aku tadi datang kerumahmu, tapi kamu tidak ada. Tombakas rik tombaiku ganta kok tuha, buwokna kok hubanan. Artinya kakek dan nenekku sekarang sudah tua, rambutnya sudah ubanan. Dan lain sebagainya.
D. Letak Geografis
“Secara geografis Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Timur terletak pada 103o 40’ - 104o 33’ Bujur Timur dan 3o 45’ - 4o 55’ Lintang Selatan”.
 Secara administrasi wilayah Kabupaten  berbatasan dengan:
1. Sebelah Utara: Kabupaten OKI (Kecamatan Lempuing) dan Kabupaten Ogan Ilir (Kecamatan Tanjung Lubuk).
2. Sebelah Timur : Kabupaten OKI (Kecamatan Lempuing dan Mesuji).
3. Sebelah Selatan : Kabupaten Way Kanan (Provinsi Lampung) dan Kabupaten OKU Selatan (Kecamatan Simpang).
4. Sebelah Barat : Kabupaten OKU (Kecamatan Lengkti, Sosoh Buay Rayap, Baturaja Timur dan Peninjauan) dan Kabupaten OKI (Kecamatan Muara Kuang).

Topografi dan ketinggian di wilayah Kabupaten OKU timur berkisar antara 35-67 meter di atas permukaan laut. Bentuk lapangan (topografi), keadaan tanah wilayah Kabupaten OKU Timur dapat digolongkan ke dalam wilayah datar (peneplain zone), bergelombang (piedmont zone) dan berbukit (hilly zone). Wilayah datar terdapat di Kecamatan Belitang, Belitang II, Belitang III, Buay Madang, Madang Suku I, Madang Suku II, Cempaka dan Semendawai Suku III. Sedangkan wilayah berbukit terdapat disebagian Kecamatan Martapura. Sementara daerah bergelombang terdapat disebagian Kecamatan Martapura, Bunga Mayang dan BP. Peliung.

Sesuai dengan data yang diperoleh dari monografi Desa Pandan Agung bahwa “Desa Pandan Agung memiliki luas sawah tadah hujan 500 ha, ladang/tegalan 75 ha, perkebunan 165 ha, perkarangan 25 ha, belukar/alang-alang 50 ha, hutan 50 ha, rawa-rawa 10 ha, sungai jalan, makam dan lapangan 25 ha. Jadi Desa Pandan Agung memiliki luas 900 ha”.

Adapun jenis tanah di Kabupaten OKU Timur tentunya berbeda-beda. Oleh karena itu jenis tanah yang berbeda maka akan menyebabkan perbedaan fisik dan kimia tanah yang akan mempengaruhi baik tidaknya suatu tanaman tumbuh. Secara garis besar, jenis tanah yang dijumpai di wilayah Pengembangan Kawasan Agropolitan Martapura Kabupaten OKU Timur adalah meliputi “Hidromorf Kelabu, Aluvial, Andosol, Latosol, Podsolik Merah Kuning, Merah Kekuningan dan Coklat Kekuningan, dan Hidromorfik Kelabu, serta Kompleks Podsalik yang merupakan gabungan dari beberapa jenis tanah”.
 Dan di Desa Pandan Agung jenis tanahnya adalah “Podsolik Merah Kuning dan Alupial”.
 Iklim di Kawasan Agropolitan Kabupaten OKU Timur termasuk “Tropis basah dengan variasi curah hujan antara (54-555) mm/bulan. Bulan terkering adalah Bulan Juli dengan curah hujan sekitar 54 mm, sedangkan Bulan Januari adalah bulan yang tertinggi curah hujannya. Suhu bervariasi dengan rata-rata 22oC - 31oC. Angin bertiup antara (15-20) km/jam”.

E. Jumlah Penduduk
Seperti data yang diperoleh penulis dari monografi Desa Pandan Agung, “Desa Pandan Agung memiliki 3 RW dan 6 RT adalah 3.320 jiwa yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Dengan perincian : laki-laki berjumlah 1.390 jiwa dan perempuan berjumlah 1.930 jiwa. Jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 625 Jiwa, dengan perincian KK Tani berjumlah 600 jiwa dan KK PNS berjumlah 25 jiwa”.

Selanjutnya pada tabel 1 akan dijelaskan jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur. 
TABEL I
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur
	No
	Umur
	Jumlah

	1
	0 - 05 tahun
	269 orang

	2
	06 -12 tahun
	357 orang

	3
	13 - 19 tahun
	343 orang

	4
	20 - 26 tahun
	246 orang

	5
	27 - 33 tahun
	613 orang

	6
	34 - 40 tahun
	423 orang

	
	Jumlah
	2.251 orang


Sumber data: Monografi Desa Pandan Agung, 2008.
F. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Mata pencaharian penduduk Desa Pandan Agung beraneka ragam, hampir setengah penduduk bermata pencaharian sebagai petani. Biasanya jenis tanaman yang ditanam yaitu : padi, karet, duku, durian dan lain-lain. Selain itu ada juga petani yang menanam sayur-mayur seperti : cabe, terong, mentimun, dan lain-lain. Mata pencaharian Desa Pandan Agung selain petani ada juga bekerja sebagai karyawan /PNS, wiraswasta, dagang, tukang, TNI, POLRI, buruh dan sopir. Untuk lebih jelasnya akan di uraikan mata pencaharian penduduk dalam tabel III berikut :
TABEL III

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian
	No
	Jenis Mata Pencaharian
	Jumlah

	1
	PNS
	25 orang

	2
	Wiraswasta
	15 orang

	3
	Anggota DPRD
	2 orang

	4
	TNI
	2 orang

	5
	POLRI
	3 orang

	6
	Tani (Buruh tani)
	605 orang

	7
	Dagang
	75 orang

	8
	Tukang
	35 orang

	9
	Buruh
	25 orang

	10
	Sopir
	5 orang

	
	Jumlah
	792 orang


Sumber data: Data Tahunan Desa Pandan Agung, bulan Desember 2009
G. Jumlah Pendidikan

Desa Pandan Agung memiliki tempat dimana masyarakat atau generasi muda untuk menuntut ilmu, agar menjadi teladan yang baik dan bisa membangun Desa Pandan Agung kearah yang lebih maju dan modern. 
Adapun jumlah pendidikan yang ada di Desa Pandan Agung, terdapat dalam tabel dibawah ini.
TABEL IV

Jenis Sarana Pendidikan

	No
	Jenis Sarana Pendidikan
	Jumlah

	1
	SDN
	2 buah

	2
	MIN
	1 buah

	3
	SMPN
	1 buah

	
	Jumlah
	4 buah


Sumber data: Monografi Desa Pandan Agung, 2008.
Tabel di atas menjelaskan bahwa di Desa Pandan Agung terdapat 3 tempat Sekolah Dasar, dan hanya 1 Sekolah Lanjut Tingkat Pertama, sedangkan Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Tingkat Kanak-kanak tidak ada.
H. Struktur Perangkat Desa Pandan Agung
Pemerintahan Desa Pandan Agung

Kecamatan Madang Suku II

Struktur Organisasi dan Tata Kerja






Sumber data : Monografi Desa Pandan Agung, 2008.
Dari struktur di atas dapat diketahui bahwa yang memimpin Desa Pandan Agung atau kepala desa yang bernama Sartowi, dan ada 8 pegawai yang membantu kinerja Kepala Desa, 1 sekertaris, 2 Kaur bagian pemerintahan, pembangunan, kesejahteraan masyarakat, dan bagian umum, dan memiliki 3 Kadus. Kesemuanya itu tidak ada yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS).
I. Keagamaan Masyarakat Desa Pandan Agung

Adapun mengenai agama, masyarakat Pandan Agung sama dengan masyarakat lainnya. Bahwa agama merupakan kebutuhan hidup, karena walaupun segala macam kebutuhan materi telah terpenuhi namun manusia tetap merasakan perlu adanya suatu aturan yang harus dipegangi dan dijadikan pedoman hidup suatu agama, tanpa didasari dengan agama manusia akan mengalami kebingungan. Sebab agama akan memberikan petunjuk bagi setiap pemeluknya.

Manusia akan tetap menganggap bahwa agamanyalah yang paling baik dan benar, pernyataan ini memang seharusnya demikian bagi pengikut masing-masing agama, tanpa disadari yang demikian itu maka penganut agama akan mengalami kegoncangan batin.

Telah diungkapkan di atas bahwa Desa Pandan Agung Kecamatan Madang Suku II Kabupaten OKU Timur yang jumlah 3.320 jiwa, dan 100% menganut agama Islam dan tidak ada yang beragama non Islam. 

TABEL V
Jenis Rumah Ibadah

	No
	Jenis Rumah Ibadah
	Jumlah

	1
	Masjid
	1

	2
	Langgar/Mushola
	2

	
	Jumlah
	3


Sumber data : Monografi Desa Pandan Agung, 2008.
Dalam keagamaan penduduk Desa Pandan Agung dapat dikatakan sudah cukup baik. Hal ini diungkapkan oleh seorang pemuka agama setempat Paini Ibrahim yaitu:

Kesadaran dalam kehidupan beragama cukup baik, karena adanya kerja sama antara masyarakat, pemuka agama dan pemerintah, walaupun tuntunan kehidupan mereka mendesak namun mereka tidak lupa dengan kewajiban di bidang keagamaan. Hal ini terbukti ketika sholat jum’at, pengajian ibu-ibu yang aktif mengikuti pengajian dua kali dalam seminggu dan pengajian bapak-bapak yang walaupun sudah fakum tapi dulunya sering dilaksanakan sekali seminggu.
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